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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemenuhan hak dan kewajiban
dalam pernikahan, khususnya hak istri atas nafkah batin. Dalam kasus Putusan Pengadilan
Agama Bantul Nomor 818/Pdt.G/2024/PA.Btl, suami terbukti mengalami disfungsi seksual
permanen yang tidak diungkapkan sebelum akad nikah, sehingga istri merasa tertipu dan
mengalami tekanan psikologis. Ketidakterbukaan ini menimbulkan keretakan rumah
tangga dan menjadi dasar pengajuan pembatalan perkawinan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana dasar pertimbangan
hakim dalam mengabulkan pembatalan perkawinan pada putusan nomor
818/Pdt.G/2024/Pa.Btl, 2) Bagaimana analisis maslahah terhadap pembatalan perkawinan
disebabkan suami disfungsi seksual di Pengadilan Agama Bantul pada putusan nomor
818/Pdt.G/2024/Pa.Btl.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif berbasis kepustakaan
(library research). Penelitian ini dilakukan dengan cara menelaah putusan
Pengadilan Agama Bantul Nomor 818/Pdt.G/2024/Pa.Btl. Selain itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan perundang-undangan (statue approach), pendekatan
filsafat (philosophical approach) dan pendekatan kasus (case approach). Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi studi kepustakaan (Library Research),
dokumentasi dan analisis. Untuk teknik analisis data, metode yang diterapkan
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pertimbangan hakim dalam
putusan tersebut didasarkan karena suami mengalami disfungsi seksual dalam
perkawinan sehingga menyebabkan hak-hak istri tidak terpenuhi, terutama dalam
hal natkah batin. Hakim menilai bahwa keadaan tersebut dapat menjadi alasan sah
untuk mengajukan pembatalan perkawinan sebagaimana diatur dalam Pasal 27 ayat
(2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Pekainan jo. Pasal 72 ayat (2)
Kompilasi Hukum Islam. 2) Dari sudut pandang maslahah, pembatalan ini sejalan
dengan maslahah daririyyah karena berkaitan langsung dengan hifdz al-
‘Agql (memelihara akal), hifdz al-nasl (memelihara keturunan). Ketidakmampuan
suami menjalankan fungsi seksual secara permanen menghalangi terwujudnya
keturunan. Oleh karena itu, disfungsi seksual permanen dapat dikategorikan sebagai
hal yang mengancam kebutuhan primer dan boleh dijadikan dasar pembatalan
perkawinan demi menjaga maslahah dariiriyyah.
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This research is motivated by the importance of fulfilling rights and obligations in
marriage, especially the wife's right to mental sustenance. In the case of the Bantul
Religious Court Decision Number 818/Pdt.G/2024/PA. Btl, the husband is proven to have
permanent sexual dysfunction that was not disclosed before the marriage contract, so the
wife feels deceived and experiences psychological pressure. This non-disclosure causes a
rift in the household and becomes the basis for filing for a marriage annulment.

The formulation of the problem in this study is: 1) What is the basis for the judge's
consideration in granting the annulment of marriage in decision number
818/Pdt.G/2024/Pa.Btl, 2) How is the maslahah analysis of the annulment of marriage
caused by the husband of sexual dysfunction at the Bantul Religious Court in decision
number 818/Pdt.(G/2024/Pa.Btl.

This research is a library based normative legal research. This research was
carried out by examining the decision of the Bantul Religious Court Number
818/Pdt.G/2024/Pa.Btl. In addition, this study uses a statue approach, a
philosophical approach, and a case approach. The data collection techniques used
include literature studies (Research Library), documentation and analysis. For
data analysis techniques, the methods applied are data reduction, data presentation,
and conclusion drawn.

The results of this study show that: 1) The judge's consideration in the
decision is based on the fact that the husband experiences sexual dysfunction in
marriage so that the wife's rights are not fulfilled, especially in terms of mental
sustenance. The judge considered that this situation could be a valid reason to apply
for the annulment of marriage as stipulated in Article 27 paragraph (2) of Law
Number 1 of 1974 concerning Pekainan jo. Article 72 paragraph (2) of the
Compilation of Islamic Law. 2) From the point of view of maslahah, this
cancellation is in line with maslahah daririyyah because it is directly related to
hifdz al-'Aqll(preserving the intellect), hifdz al-nasll(preserving offspring). The
husband's inability to carry out sexual functions permanently hinders the realization
of offspring. Therefore, permanent sexual dysfunction can be categorized as
threatening primary needs and can be used as a basis for annulment of marriage in
order to maintain maslahah dariiriyyah.
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